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Abstrak   

Pemberdayaan ibu rumah tangga melalui peningkatan peluang usaha sabun cuci piring 

cair merupakan langkah yang cukup strategis dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan 

tantangan dalam pengembangan usaha sabun cuci piring cair di kalangan ibu rumah 

tangga, serta memberikan pelatihan dan pendampingan yang diperlukan. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara dan observasi terhadap 

kelompok ibu rumah tangga di desa Cigadog RW 05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat minat yang tinggi untuk berwirausaha, namun masih rendahnya 

pengetahuan tentang proses produksi dan pemasaran. Melalui program pelatihan ini 

ibu rumah tangga dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka. 

Implementasi program ini diharapkan dapat menciptakan peluang usaha yang 

berkelanjutan, meningkatkan pendapatan keluarga, serta berkontribusi pada 

perekonomian lokal. Dengan demikian, pemberdayaan ini tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga meningkatkan posisi sosial ibu rumah tangga dalam 

masyarakat. Selanjutnya, diharapkan ada dukungan dari pemerintah dan lembaga 

terkait untuk memfasilitasi akses pasar dan memperluas jaringan distribusi produk 

yang dihasilkan. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model bisnis yang 

adaptif serta kolaborasi antar ibu rumah tangga untuk saling mendukung dan berbagi 

pengalaman dalam menjalankan usaha. 

Kata Kunci: sosialisasi, sabun cuci piring, Usaha mikro, kecil, dan menengah 
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Abstract   

Empowering housewives through increasing business opportunities for liquid 

dishwashing soap is a strategic step in improving family economic welfare. This study 

aims to identify the potential and challenges in developing liquid dishwashing soap 

businesses among housewives, as well as providing the necessary training and 

assistance. The method used is a qualitative approach with interviews and observations 

of groups of housewives in Cigadog Village RW 05. The results of the study indicate 

that there is a high interest in entrepreneurship, but knowledge about the production 

and marketing processes is still low. Through this training program, housewives can 

improve their skills and self-confidence. The implementation of this program is 

expected to create sustainable business opportunities, increase family income, and 

contribute to the local economy. Thus, this empowerment not only provides economic 

benefits, but also improves the social position of housewives in society. Furthermore, 

it is hoped that there will be support from the government and related institutions to 

facilitate market access and expand the distribution network of the products produced. 

This study recommends the development of an adaptive business model and 

collaboration between housewives to support each other and share experiences in 

running a business. 

 Keywords: Socialization, dish soap, Micro, small and medium enterprises  

  

A. PENDAHULUAN    

Menjaga kesehatan yang sehat sangat penting untuk fungsi sehari-hari. 

Menjalankan rutinitas sehari-hari. Menurut Undang-Undang Kesehatan No. 23 tahun 

1992, kesehatan didefinisikan sebagai keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.   

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan kesehatan sebagai suatu 

kondisi kesempurnaan yang meliputi fisik, mental, dan kesejahteraan sosial, tidak 

hanya ketiadaan penyakit dan gangguan. UU No. 23/1992 mendefinisikan kesehatan 

memiliki empat dimensi, selain fisik, mental, dan sosial. (Agustina)  

UU No 23/1992, kesehatan memiliki empat dimensi: fisik, mental, sosial, dan 

ekonomi (Notoatmodjo, 2012). Ekonomi Kesehatan mengacu pada keadaan produktif 
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dari badan dan jiwa, termasuk aspek fisik, mental, sosial, dan ekonomi. Fisik, mental, 

sosial, dan ekonomi, dimana kesehatan merupakan keadaan tubuh yang penting untuk 

melaksanakan tugas sehari-hari.Menjaga kesehatan sangat penting untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari, baik secara rohani maupun jasmani.  

 Pada era modern ini, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk ramah 

lingkungan semakin meningkat. Produk-produk yang murah dan bisa menghasilkan 

dalam jumlah banyak menjadi pilihan utama karena dampaknya yang minim terhadap 

rumah tabgga. Dalam rangka mendukung gerakan ini, mahasiswa  dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung mengadakan program pemberdayaan 

pembuatan sabun cuci piring dengan memanfaatkan biang sabun, yang tidak hanya 

ramah lingkungan tetapi juga ekonomis.Pada pemberdayaan sabun cuci piring ini 

menggunakan biang sabun yang bahan dasar dalam pembuatan berbagai jenis sabun, 

termasuk sabun cuci piring. Penggunaan biang sabun sebagai bahan utama dalam 

sabun cuci piring menawarkan berbagai keunggulan, seperti kemampuan 

membersihkan yang tinggi, minim bahan kimia berbahaya, dan harga yang terjangkau. 

Melihat potensi ini, program  kali ini fokus pada pemberdayaan tentang cara membuat 

sabun cuci piring dari biang sabun untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dan 

membuka peluang usaha kecil.  

Di era ini peran ibu rumah tangga tidak hanya sebatas mengerjakan perkerjaan 

rumah tangga saja, tetapi seiring dengan perkembangan nya ibu rumah tangga juga 

bisa membuat peluang usaha sendiri di rumah dengan memberdayakan pekarangan 

ruamah. Salah satu potensi bisnis yang dapat menjadi peluang emas bagi Ibu rumah 

tangga ialah pembuatan sabun cuci piring cair. Pada pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan keterampilan baru dan dapat di manfaatkan sebagai peluang usaha oleh 

para ibu rumah tangga, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam peningkatan 

perekonomian keluarga.  

Sabun cuci piring cair biasanya digunakan secara teratur untuk menghilangkan 

kotoran dan minyak dari permukaan dan perabotan dapur lainnya. Ibu rumah tangga 

biasanya menghabiskan anggaran bulanan mereka untuk membeli sabun cuci piring. 

Perubahan kebiasaan telah menyebabkan peningkatan penggunaan sabun cuci piring 

cair. Sabun cuci piring cair ini lebih unggul daripada sabun krim karena mudah larut 
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dalam air, lembut di tangan, memiliki aroma yang menyegarkan, dan ramah 

lingkungan. Ramah terhadap lingkungan.   

Manfaat sabun cair lebih higienis karena disimpan dalam wadah yang tertutup 

rapat. Kebutuhan sabun cuci piring di masyarakat semakin meningkat. Kurangnya 

pemahaman tentang pembuatan sabun cuci piring cair di Desa Cigadog menyebabkan 

peluang usaha ini terhambat. Peluang usaha di Desa ini. Proyek pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu rumah tangga yang memiliki 

waktu luang dan ibu-ibu yang bekerja yang ingin meningkatkan kreativitas mereka. 

serta menghemat pengeluaran rumah tangga melalui pemberdayaan dan instruksi 

langsung dalam memproduksi sabun cuci piring cair dapat memicu kreativitas dan 

membuka pilihan usaha bagi warga, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga.  

Pada pelatihan pembuatan sabun cuci piring cair ini berupaya untuk 

memberdayakan ibu rumah tangga di Desa Cigadog ,dengan memanfaatkan potensi 

local dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan berharap dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga serta mendorong pertumbuhan usaha mikro di Desa Cigadog 

memalui pembekalan keterampilan dan pengetahuan yang koprehensif,ibu rumah 

tangga dapat memproduksi sabun cuci piring cair yang berkualitas yang berpotensi 

sebagai sumber pendapatan tambahan. Pelatihan ini juga berkontribusi pada 

pelestaraian lingkungan dengan memanfaatkan botol plastik daurulang untuk 

kemasan nya.  

Dalam konteks ini, artikel bertujuan kegiatan untuk membuat pemberdayaan ini 

untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang manfaat biang sabun. 

Mengajarkan teknik pembuatan sabun cuci piring dari biang sabun yang mudah dan 

murah, dan Mendorong masyarakat untuk memproduksi sabun cuci piring sendiri, baik 

untuk keperluan rumah tangga maupun sebagai usaha sampingan. Kami menyediakan 

wadah untuk para ibu-ibu berkumpul dan mebuat pemikiran baru tentang ide umkm 

yang baru dan tercetuslah pembuatan ide sabun cuci piring dari biangnya.Selain itu.  

juga diharapkan dapat menjadi wadah untuk menyampaikan aspirasi aspirasi 

Masyarakat Desa Cigadog RW 05.  
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B. METODE PENGABDIAN    

Metodologi yang diterapkan dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat 

adalah dengan melakukan langkah-langkah pengabdian berbasis pengabdian serta 

pemberdayaan masyarakat (Sisdamas) yang merupakan program yang dibuat oleh Tim 

Pusat Pengabdian LP2M Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 

dengan menjalankan proses siklus I sampai dengan siklus IV. Para perserta  dari 

kelompok 425 yang ditempatkan di desa Cigadog yang secara lebih spesifik 

ditempatkan di RW 05  memulai pengabdian serta pemberdayaan dengan melakukan 

edukasi dalam bentuk sosialisasi kepada masyarakat setempat mengenai keberadaan 

dan tujuan  di wilayah tersebut.   

Pasca melakukan sosialisasi, peserta  melalukan diskusi bersama pihak desa 

yang diwakili oleh RW 05  serta Jajaran nya di RW 05  untuk menentukan masalah, 

potensi serta kebutuhan warga masyarakat RW 05 desa Cigadog. Dari hasil rembug 

warga tersebut diperolehlah beberapa kesimpulan mengenai 

permasalahpermasalahan yang ada di RW 05 yang salah satunya adalah ide untuk 

umkm yang baru. Pasca diperoleh hasil dari rembug warga dilakukanlah pemrograman 

mengenai program kerja yang akan dilangsungkan di wilayah RW 05.   

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan sabun cuci piring berbasis 

biang, yaitu:   

Alat   

1. Ember 1 buah  

2. Botol  

3. Pengaduk   

 Bahan   

1. Biang sabun cuci piring 500g  

2. Foam Booster 5ml  

3. Air sebanyal 1-5 L  

Tahapan pembuatan sabun cuci piring adalah sebagai berikut:   

1. Menuangkan biang sabun ke dalam baskom  



Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 5 No: 9 Tahun 2024 6 dari 10  

  

 https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings  

  

2. Tuangkan seluruh foam booster ke dalam baskom   

3. Tambahkan air secara perlahan ke dalam baskom  

4. Aduk hingga konsistensi sabun sudah cukup cair   

5. Tunggu hingga 6 jam dan sabun siap pakai.  

C. PELAKSANAAN KEGIATAN    

Kegiatan pemberdayaan pelatihan pembuatan sabun cuci piring cair sebagai 

peluang uasaha untuk ibu rumah tangga di desa cigadog rw 05  mental yang 

dilaksanakan di Majelis taklim RW 05 Desa Cigadog. Kegiatan tersebut dimulai pukul 

16.00 sampai dengan pukul 17.30 wib. Serta dihadiri oleh Ibu RW 05, Ibu PKK RW 05, 

dan RT 1 sampai 4, dan juga warga warga setempat. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

dengan sosialisasi awal dan di lanjut dengan peninjauan lebih lanjut terkait sabun cuci 

piring ini.  

 

Gambar 1,2,3: proses pelaksanannan pebuatan sabun dan penyampaian materi 

Pada gambatr di atas Terdapat 2 materi tentang sosialisasi sabun cuci piring ini yang 

diberikan, yaitu materi oleh Annisa Syailina Hazh dan Ebbi Gustia rahayu yaitu materi 

dan praktek mengenai Kegiatan sosialisasi sabun cuci piring ini yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran ide UMKN baru kepada masyarakat RW 05 Desa Cigadog. 

Perihal  Pemberdayaan Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Piring Cair Sebagai Peluang 

Usaha Untuk Ibu Rumah Tangga Di Desa Cigadog, RW. 05   

  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN    

Program kerja ini merupakan proses pemberdayaan sabun cuci piring. Tujuan 

pemberdayaan ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 
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mengenai biang sabun yang bisa menghemat kebutuhan rumah tangga. Dan juga 

pemberdayaan ini memberikan peluang kepada masyarakat untuk membuat lapangan 

kerja baru.  

Setelah identifikasi, peserta  membantu masyarakat dalam mengoptimalkan 

potensi kebutuhan para ibu rumah tangga yang ada di RW.05. Kelompok  425 

memfokuskan pada memberdayakan masyarakat dengan melihat salah satu 

kebutuhan warga sekitar. 

Kelompok ini memprioritaskan salah satu permasalahan yang perlu diberi solusi 

agar memberikan dampak positif kepada warga. Selama program kerja ini, semua 

anggota kelompok berperan aktif dalam memastikan kesuksesan acara. Ada pemandu 

diskusi untuk mendorong interaksi antar warga, ada anggota yang memberikan tata 

cara menggunakan biang sabun, ada anggota yang membantu melengkapi kebutuhan 

anggota lainnya , dan ada anggota yang mencatat proses pemberdayaan sebagai 

dokumentasi dan bertindak sebagai fotografer yang mendokumentasikan kegiatan 

tersebut. 

 

Gambar 4 : Dokumentasi hasil praktek pembuatan sabun 

Pada gambar dia atas ialah hasil dokumentasi pembuatan sabun cuci piring dan 

pada pemberdayaan ini lebih berfokus pada ibu rumah tangga yang memiliki usaha 

dalam bidang makanan, acara besar maupun kecil yang diselenggarakan 

dipekarangan rumah maupun luar, dan juga permasalahan kebutuhan primer yang 

terhalang ekonomi. Program pemberdayaan ini dilakukan bersama para ibu-ibu di 

RW.05. Peserta  pun berharap dengan pelaksanaan program tersebut dapat 
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dilaksanakan secara berkelanjutan dan bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-hari. 

Pemberdayaan ini mempunyai slogan HCI (Hemat, Cermat, dan irit).   

E. PENUTUP    

Program pemberdayaan ini berhasil memberikan pengetahuan dan keterampilan 

baru kepada masyarakat mengenai pembuatan sabun cuci piring dari biang sabun. 

Pemberdayaan ini telah menyajikan sebuah informasi mengenai pemberdayaan 

masyarakat khususnya ibu rumah tangga melalui sosialisasi pemberdayaan sabun cuci 

piring di Desa Cigadog  RW. 05. Dengan adanya pemberdayaan ini diharapkan 

masyarakat dapat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka 

sekaligus membuka peluang usaha baru yang ramah lingkungan. Kegiatan ini juga 

menjadi langkah awal yang positif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di 

kalangan masyarakat.  
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